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Universitas Tridinanti Palembang  
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ABSTRAK:  Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman pada siswa kelas VI SD Negeri 3 Bailangu Sekayu dengan menggunakan model 

cooperative script dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Subjek penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VI SD Negeri 3 Bailangu Sekayu,pada semester genaptahun pelajaran 

2014/2015 yang berjumlah 32 orang siswa, yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 17siswa 

laki-laki. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

tindakan kelas dengan penganalisis data kuantitatif. Teknik pengumpul data menggunakan 

teknik observasi dan tes. Data dianalisis dengan cara menghitung skor tes persiklus.Dari hasil 

penelitian disimpulkan, bahwa  aktivitas siswa sangat bagus selama dilaksanakan model 

pembelajaran cooperative script dan meningkat pada setiap kali diadakan siklus. Persentase 

hasil aktivitas belajar siswa dari siklus I dan siklus II memperoleh skor rata-rata akhir sebesar 

84,88 %. Dan persentase nilai hasil belajar siswa, dari siklus I memperoleh nilai rata-rata 75 dan 

siklus II memperoleh nilai rata-rata 88,125.  

 

Kata kunci : membaca pemahaman, cooperative script  

 

IMPROVING READING COMPREHENSION OF THE SIXTH GRADE 

STUDENTS THROUGH COOPERATIVE SCRIPT LEARNING MODEL 
 

ABSTRACT: The purpose of this study was to determine the increase in reading 

comprehension skills in grade VI SD Negeri 3 Bailangu Sekayu by using a cooperative script 

model in learning Indonesian language and literature. The subjects of this study were all grade 

VI students of  SD Negeri 3 Bailangu Sekayu, in the even semester of 2014/2015 academic 

year, totaling 32 students, consisting of 15 female students and 17 male students. The research 

method used in this research is a classroom action research method with quantitative data 

analyzers. The data collection technique used observation and test techniques. The data were 

analyzed by calculating the test scores per cycle. From the results of the study it was concluded 

that the student activity was very good as long as the cooperative script learning model was 

implemented and increased every time a cycle was held. The percentage of student learning 

activity results from cycle I and cycle II obtained an average final score of 84.88%. And the 

percentage value of student learning outcomes, from cycle I obtained an average value of 75 and 

cycle II obtained an average value of 88,125. 

 

Keywords: reading comprehension, cooperative script 
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PENDAHULUAN 

embaca merupakan salah 

satu dari empat aspek 

keterampilan berbahasa. 

Keterampilan membaca adalah aspek 

keterampilan yang sangat penting dalam 

upaya memahami isi wacana atau 

bacaan. Membaca merupakan suatu 

kegiatan dalam proses komunikasi yaitu 

proses pemindahan informasi, gagasan, 

pikiran, kebudayaan, dan pengetahuan 

dari suatu sumber kepada orang lain. 

Sebagai suatu keterampilan yang 

diperlukan dalam kegiatan komunikasi 

maka siswa dituntut agar memiliki 

keterampilan membaca. Siswa 

diharapkan mampu membaca dan 
menentukan gagasan yang disampaikan 

melalui bacaan (buku) dengan demikian 

siswa memperoleh berbagai informasi 

dan pengetahuan yang bermanfaat bagi 

dirinya maupun orang lain. Tarigan 

(2004, p. 7) mengemukakan bahwa 

membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan pembaca 

untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata atau bahasa tulisan. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi dalam 

membaca agar memperoleh berbagai 

informasi secara cepat dan tepat.  

Berdasarkan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) sekolah 

dasar (SD) 2006, pembelajaran 

membaca telah diberikan sejak kelas I 

(satu) hingga kelas VI (enam) SD. 

Tujuan pembelajaran membaca di 

sekolah dasar adalah agar siswa mampu 

menyerap berbagai informasi baik 

pengetahuan, gagasan, pendapat, pesan, 

saran, ungkapan perasaan serta 

pengalaman dari bahan atau sumber 

tertulis sehingga dapat 

memanfaatkannya untuk berbagai 

keperluan (Depdiknas, 2006, p. 26). 

Lembaga pendidikan tingkat SD harus 

mampu membekali kelulusan dengan 

dasar-dasar kemampuan membaca yang 

diperlukan untuk melajutkan pendidikan 

ketingkat yang lebih tinggi sehingga 

siswa dapat berkomunikasi dengan baik. 

Upaya tersebut terutama merupakan 

tanggung jawab guru, dengan demikian 

guru harus menguasai dengan baik cara-

cara pengembangan kemampuan 

membaca pada siswa.  

Sebagai gambaran dari data hasil 

belajar selama satu tahun terakhir 

dengan jumlah siswa 32 orang dan 

KKM (Keriteria Ketuntasan Maksimal) 

yang harus dicapai adalah 75, 

sedangkan ada 22 orang siswa 

ketuntasan hasil belajar lebih kecil dari 

75 dengan hasil belajar 60,34 (tidak 

tuntas), dan 10 orang siswa memperoleh 

hasil belajar 75,34. Jika hal tersebut 

dibiarkan, akan berdampak pada hasil 

belajar siswa selanjutnya. Bertitik tolak 

dari hal tersebut, perlu dicari alternatif 

model pembelajaran yang mampu untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan materi membaca 

pemahaman dan dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dan hasil 

belajarnya. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat memberikan 

peluang lebih luas bagi siswa agar lebih 

aktif dalam belajar di kelas adalah 

model pembelajaran cooperative script.  

Model pembelajarn cooperative 

script adalah kontak belajar di mana 

siswa bekerja berpasangan dan secara 

lisan bergantian mengiktisarkan bagian-

bagian dari materi yang dipelajari 

(Suprijono dalam Hadi, 2009, p. 126). 

Model pembelajaran cooperative script 

dapat menciptakan interaksi belajar 

dalam tiga arah yaitu guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa, siswa 

dengan guru serta dapat 

memperlihatkan seluruh siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat menumbuhkan minat 

belajar siswa. Disamping itu, melalui 

model pembelajaran cooperative script 

M  
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dapat melibatkan siswa sejak perencaan 

topik maupun cara untuk mempelajari 

suatu topik melalui kerja sama 

antarsiswa. Peneliti memilih model 

pembelajaran cooperative script dalam 

penelitian ini dengan alasan bahwa 

dengan model pembelajaran 

cooperative script seluruh siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian model pembelajaran 

cooperative script dapat menumbuhkan 

minat belajar siswa. Berdasarkan hal di 

atas, penulis tertarik mengadakan 

penelitian tentang upaya meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas VI SD Negeri 3 Bailangu 

Sekayu dengan Model Pembelajaran 

cooperative script. 

Membaca pada hakikatnya suatu 

yang rumit yang melibatkan banyak hal, 

tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, 

tetapi juga melibatkan aktifitas visual, 

berpikir, psikolinguistik, dan 

metakognitif. Sebagai proses visual, 

membaca merupakan proses 

penerjemahan simbol tulis (huruf) ke 

dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu 

proses berpikir, membaca mencakup 

aktivitas pengenalan kata, pemahaman 

literal, interprestasi, membaca kritis, 

dan pemahaman kreatif.  

Menurut Nurgiyantoro (1995, 

p.224), membaca merupakan aktivitas 

mental untuk memahami apa yang 

dituturkan pihak lain melalui sarana 

tulisan. Membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan 

untuk memperoleh kesan, pesan, yang 

hendak disampaikan oleh penulis 

kepada pembaca melalui media kata-

kata atau bahasa tulis (Tarigan dalam 

Dalman, 2014, p. 7). Membaca adalah 

suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. 

(Dalman, 2014, p. 5). Membaca 

merupakan perkembangan keterampilan 

yang bermula dari kata dan berlanjut 

pada membaca kritis (Harjasujana dan 

Mulyati dalam Dalman, 2014, p. 6). 

Nurhadi (2016, p.2—3), 

memperjelas pengertian membaca 

adalah memaknai bahasa tulis, yaitu 

kata, kalimat, dan paragraf yang 

mengandung pesan penulis yang harus 

ditangkap pembaca. 

Berdasarkan pendapat para ahli di 

atas, disimpulkan bahwa membaca 

adalah suatu proses interaktif untuk 

memetik serta memahami arti yang 

terkandung di dalam bacaan untuk 

memahami pola-pola bahasa dari 

gambaran tulisannya. Oleh karena itu, 

kegiatan membaca sangat ditentukan 

oleh kegiatan fisik dan mental yang 

menuntut seseorang untuk 

menginterprestasikan simbol-simbol 

tulisan dengan aktif dan kritis sebagai 

pola komunikasi dengan diri sendiri, 

agar pembaca dapat menemukan makna 

tulisan dan memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Menurut Dalman (2014, p. 

63), jenis-jenis membaca ada dua (1) 

membaca nyaring, (2) membaca dalam 

hati. Kedua jenis membaca itu secara 

singkat di bawah ini:  

Membaca nyaring adalah 

kegiatan membaca dengan 

mengeluarkan suara atau kegiatan 

melafalkan lambang-lambang bunyi 

bahasa dengan suara yang cukup keras 

(Dalman, 2014, p. 63).  

Keterampilan yang dituntut 

dalam membaca adalah berbagai 

kemampuan, diantaranya adalah:  

1. menggunakan ucapan yang tepat,  

2. menggunakan frase yang tepat,  

3. menggunakan intonasi suara yang 

wajar,  

4. dalam posisi sikap yang baik, 

5. menguasai tanda-tanda baca, 

6. membaca dengan terang dan jelas,  

7. membaca dengan penuh perasaan, 

ekspresif, 

8. membaca dengan tidak berbat-bata,  

9. mengerti serta memamhami bahan  



DIDACTIQUE BAHASA INDONESIA  Januari 2021, Vol 2 No. 1  

 

55 
 

10. bacaaan yang dibacanya,  

11. kecepatan tergantung pada bahan 

bacaan yang dibacanya,  

12. membaca dengan tanpa terus-

menerus melihat bahan bacaan, dan 

13. membaca dengan penuh 

kepercayaan pada diri sendiri.  

Membaca dalam hati adalah 

membaca tidak bersuara, tanpa gerakan 

bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa 

berbisik, memahami bahan bacaan 

secara diam atau dalam hati, kecepatan 

mata dalam membaca tiga kata per 

detik, menikmati bahan bacaan dalam 

hati, dan dapat menyesuaikan kecepatan 

membaca dengan tingkat kesukaran 

yang terdapat dalam bahan bacaan 

(Dalman, 2014, p. 67).  

Secara garis besar membaca dalam 

hati dapat dibedakan menjadi dua (1) 

membaca ekstensif dan (2) membaca 

intensif.  

1. Membaca Ekstensif  

Membaca ekstensif adalah membaca 

secara luas. Obyeknya meliputi 

sebanyak mungkin teks dalam waktu 

sesingkat-singkatnya. Membaca 

ekstensif meliputi:  

a. Membaca Survei (Survey 

Reading)  

Membaca survei adalah kegiatan 

membaca untuk mengetahui 

secara sekilas terhadap bahan 

bacaan yang akan dibaca lebih 

mendalam. Kegiatan membaca 

survei merupakan pendahuluan 

dalam membaca ekstensif. Yang 

dilakukan sesorang ketika 

membaca survei adalah, sebagai 

berikut:  

b. Membaca sekilas  

Membaca sekilas atau membaca 

cepat adalah sejenis membaca 

yang membuat mata kita bergerak 

dengan cepat melihat, 

memperhatikan bahan tertulis 

untuk mencari serta mendapatkan 

informasi penerangan. (Tarigan 

dalam Dalman, 2014, p. 69)  

c. Membaca Dangkal (Superficial 

Reading)  

Membaca dangkal bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman 

yang dangkal yang bersifat luaran, 

yang tidak memdalam dari suatu 

bahan bacaan. (Dalman, 2014, p. 

69). Membaca dangka dilakukan 

bila kita membaca demi 

kesenangan, membaca bacaan 

ringan yang mendatangkan 

kesenangan, kegembiraan dan 

sebagai pengisi waktu senggang.  

2. Membaca Intensif  

Membaca intensif atau intensive 

reading adalah membaca dengan 

penuh penghayatan untuk menyerap 

apa yang seharusnya kita kuasai. 

Yang termasuk dalam membaca 

intensif ada dua, yaitu membaca 

telaah isi dan membaca telaah 

bahasa.  

a. Membaca Telaah Isi  

Membaca telaah isi di terdiri dari:  

1) Membaca Teliti  

Membaca jenis ini sama 

pentingnya dengan membaca 

sekilas, maka sering kali 

seseorang perlu membaca 

dengan teliti bahan-bahan yang 

disukai.  

2) Membaca Pemahaman   

Membaca pemahaman 

(reading for understanding) 

adalah sejenis membaca yang 

bertujuan untuk memahami 

tentang standar-standar atau 

norma-norma kesastraan 

(literaty standards), resensi 

kritis (criticak review), dan 

pola-pola fiksi (patterna of 

fiction).  

3) Membaca Kritis  

Membaca kritis adalah 

kegiatan membaca yang 

dilakukan secara bijaksana, 
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mendalam, evaluatif, dengan 

tujuan untuk menemukan 

keseluruhan bahan bacaan, 

baik makna baris, maupun 

makna balik baris.  

4) Membaca Ide  

Membaca ide adalah sejenis 

kegiatan membaca yang ingin 

mencari, memperoleh, serta 

memanfaatkan ide-ide yang 

terdapat dalam bacaan.  

5) Membaca Kreatif  

Membaca kreatif adalah 

kegiatan membaca yang tidak 

hanya sekedar menangkap 

makna tersurat, makna antar 

baris, tetapi juga mampu secara 

kreatif menerangkan hasil 

membacanya untuk kehidupan 

sehari-hari.  

b. Membaca Telaah Bahasa  

Membaca telaah bahasa terdiri 

dari:  

1) Membaca bahasa (Foreign 

Languange Reading)  

Tujuan utama membaca bahasa 

adalah memperbesar daya kata 

(increasing word power) dan 

mengembangkan kosakata 

(developing vocabulary).  

2) Membaca sastra (Literary 

Reading)  

Dalam membaca sastra 

perhatian pembaca harus 

dipusatkan pada penggunaan 

bahasa dalam karya sastra. 

Apabila seseorang dapat 

mengenal serta mengerti seluk 

beluk bahasa dalam suatu 

karya sastra maka semakin 

mudah dia memahami isinya 

serta dapat membedakan antara 

bahasa ilmiah dan bahasa 

sastra.  

 

Membaca Pemahaman  
Membaca pemahaman adalah 

keterampilan membaca yang berada 

pada urutan yang lebih tinggi. Membaca 

pemahaman adalah membaca secara 

kognitif (membaca untuk memahami) 

(Dalman, 2014, p. 87).  

Tampubolon (2008, p.8) 

menyatakan bahwa membaca 

pemahaman merupakan suatu kegiatan 

membaca untuk membina daya nalar. 

Membaca pemahaman adalah 

membaca yang dianggap sebagai salah 

satu kunci pemerolehan ilmu karena 

titik tekannya adalah persoalan 

pemahaman yang mendalam (Tarigan, 

2004, p. 48). Pemahaman ide-ide 

naskah dari ide-ide pokok sampai ide 

penjelas. Begitu juga dari hal-hal yang 

global ke hal-hal yang rinci. Jadi 

membaca pemahaman adalah aktivitas 

membaca yang ditempuh dengan sangat 

teliti, biasanya agak lambat dengan 

tujuan memahami keseluruhan isi 

bacaan agar pesan yang disampaikan 

lebih merasuk ke otak dan hati.  

Berdasarkan dari dua pendapat ahli 

di atas, membaca pemahaman adalah 

suatu proses untuk mengenali atau 

mengidentifikasi teks, kemudian 

mengingat kembali isi teks. Membaca 

pemahaman juga dapat berarti sebagai 

suatu kegiatan membuat urutan tentang 

uraian/mengorganisasi isi teks, bisa 

mengevaluasi sekaligus dapat merespon 

apa yang tersurat atau tersirat dalam 

teks. Adapun aspek membaca 

pemahaman adalah memahami 

pengertian sederhana, memahami 

makna (maksud dan tujuan pengarang), 

evaluasi/ penilaian (isi, bentuk), dan 

kecepatan membaca yang fleksibel, 

yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan.  

Dalam mengajarkan membaca 

pemahaman yang perlu diingat adalah 

bagaimana cara siswa mampu 

memahami isi bacaan yang dibaca. 

Disini peran guru harus mengarahkan 

siswa untuk membuat ide kreatif.  
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Untuk mengukur pemahaman 

seseorang pada sebuah bahan bacaan, 

diberikan sebuah tes. Menurut Nurhadi 

(2005, p. 29), pemahaman terhadap teks 

yang telah dibaca dapat dikategorikan 

cukup memadai apabila telah menjawab 

pertanyaan antara 40—60%. 

 

Tahapan Membaca Pemahaman  

Pada dasarnya, jika siswa 

diharapkan memiliki kemampuan 

membaca, maka guru harus melatihkan 

beberapa tahapan seperti pada uraian di 

bawah ini.  

Tahap I  

Pada tahap ini siswa harus dibimbing 

untuk meningkatkan responsi visual 

yang otomatis huruf yang mereka lihat 

pada halaman bacaan. Siswa harus 

memahami bahwa kata-kata tertulis itu 

mewakili atau menggambarkan bunyi-

bunyi. Guru memerintahkan kepada 

siswa untuk menceritakan bahan bacaan 

yang diketahuinya tanpa melihat teks 

yang dibacakan. Setelah itu mereka 

secara bergantian membaca teks yang 

sama.  

Tahap II  

Pada tahap ini siswa harus dibimbing 

untuk membaca bahan bacaan yang 

berisi sejumlah kata dengan struktur 

yang masih asing bagi mereka. Guru 

dapat menyusun sebuah teks dengan 

kosa kata dan struktur yang berdaya 

tarik tinggi selaras dengan usia siswa. 

Beberapa ahli dalam bidang membaca 

menganjurkan penggunaan buku 

pelajaran sebagai bahan bacaan pada 

tahap ini. Akan tetapi terdapat pula 

sejumlah bahan semacam itu tidak 

mencerminkan gaya bahasa sesuai 

dengan taraf kemampuan siswa, 

sedangkan di toko buku masih tersedia 

buku-buku yang baik dibaca oleh siswa.  

Tahap III  

Bahan bacaan tidak dibatasi. Seluruh 

dunia buku terbuka untuk para siswa. 

Akan tetapi hal yang sering ditanyakan 

adalah kapankah siswa mencapai 

keterampilan yang dituntut pada tahap 

ini? Apabila pada tahap ini 

diperkenalkan pembelajaran membaca, 

hendaklah dilaksanakan setiap struktur 

tata bahasa, kata atau fakta kebudayaan 

yang terkandung dalam bacaan 

(Tarigan, 2015, p. 18–20).  

Model Pembelajaran Cooperative Script  

Model pembelajaran 

Cooperative Script merupakan suatu 

strategi yang efektif bagi siswa untuk  

mencapai hasil akademik dan sosial 

termasuk meningkatkan prestasi, 

percaya diri dan hubungan interpersonal 

positif antara satu siswa dengan siswa 

yang lain. Model pembelajaran 

Cooperative Script banyak 

menyediakan kesempatan kepada siswa 

untuk membandingkan jawabannya dan  

menilai ketepatan jawaban, sehingga 

dapat mendorong siswa yang kurang 

pintar untuk tetap berbuat 

(meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa). Model pembelajaran ini 

memudahkan siswa melakukan interaksi 

sosial, sehingga mengembangkan 

keterampilan berdiskusi, dan siswa bisa 

lebih menghargai orang lain. 

Pembelajaran cooperative script 

disebut juga skrip kooperatif adalah 

metode belajar di mana siswa bekerja 

berpasangan dan secara lisan 

mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi yang dipelajarinya dalam 

ruangan kelas. Cooperative script 

merupakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan daya ingat siswa. 

Hal tersebut sangat membantu siswa 

dalam mengembangkan serta 

mengaitkan fakta-fakta dan konsep-

konsep yang pernah didapatkan dalam 

pemecahan masalah. Pembelajaran 

cooperative script merupakan salah satu 

bentuk atau model pembelajaran 

kooperatif (Susanto, 2013, p. 2)  

Model pembelajaran Cooperative 

Script baik digunakan dalam 
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pembelajaran, untuk menumbuhkan ide-

ide atau gagasan baru (dalam 

pemecahan suatu permasalahan), daya 

berpikir kritis serta mengembangkan 

jiwa keberanian dalam menyampaikan 

hal-hal baru yang diyakininya benar. 

Model pembelajaran ini mengajarkan 

siswa untuk percaya kepada guru dan 

lebih percaya lagi pada kemampuan 

sendiri untuk berpikir, mencari 

informasi dari sumber lain dan belajar 

dari siswa lain. Siswa dilatih untuk 

mengungkapkan idenya secara verbal 

dan membandingkan dengan ide 

temannya, sehingga dapat membantu 

siswa belajar menghormati siswa yang 

pintar dan siswa yang kurang pintar dan 

menerima perbedaan yang ada.  

Cooperative Script merupakan 

metode belajar di mana siswa bekerja 

berpasangan dan bergantian secara lisan 

mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi  yang dipelajari (Suprijono 

dalam Hadi, 2009, p. 126). Langkah 

pertama dalam pembelajaran 

Cooperative Script yaitu guru membagi 

siswa untuk berpasangan. Selanjutnya 

guru membagikan wacana/materi tiap 

siswa untuk dibaca dan membuat 

ringkasan. Guru dan siswa menetapkan 

siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan 

sebagai pendengar. Sementara 

pembicara membacakan script, 

pendengar menyimak/mengoreksi/ 

menunjukkan ide-ide pokok yang 

kurang lengkap. Langkah selanjutnya 

bertukar peran, semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar 

dan sebaliknya. Setelah pembacaan 

script selesai, guru dan siswa 

melakukan diskusi kelas untuk 

membahas materi yang telah mereka 

pelajari. Siswa saling berinteraksi 

bertanya, menjawab, mengemukakan 

pendapat, menyanggah, dan sebagainya 

sementara guru memimpin diskusi 

kelas.  

 

Manfaat Pembelajaran Cooperative 

Script  
Dari hasil penelitian, banyak 

mengungkapkan manfaat pembelajaran 

Cooperative Script. (Danserau dalam 

Hadi, 2007, p. 3) menyatakan bahwa 

pembelajaran Cooperative Script dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan 

siswa dapat mempelajari materi yang 

lebih banyak dari siswa yang belajar 

sendiri. (Noreen Web dalam Hadi, 

2007, p. 4) bahwa siswa memperoleh 

sesuatu yang  lebih dari aktivitas 

kooperatif lain yang diberikan 

penjelasan secara rinci. (Spurlin dalam 

Hadi, 2007, p. 4) siswa juga 

mendapatkan kesempatan mempelajari 

bagian lain dari materi yang tidak 

dipelajarinya.  

Berdasarkan manfaat 

pembelajaran Cooperative Script yang 

diungkapkan para ahli tersebut dapat 

dijelaskan hal-hal yang berkaitan 

dengan manfaat pembelajaran 

Cooperative Script antara lain:  

1. Bekerja sama dengan orang lain bisa 

membantu siswa mengerjakan tugas-

tugas yang dirasakan sulit  

2. Dapat membantu ingatan yang 

terlupakan pada teks  

3. Dengan mengidentifikasi ide-ide 

pokok yang ada pada materi dapat 

membantu ingatan dan pemahaman  

4. Memberikan kesempatan siswa 

membenarkan kesalahpahaman  

5. Membantu siswa menghubungkan 

ide-ide pokok materi dengan 

kehidupan nyata  

6. Membantu penjelasan bagian bacaan 

secara keseluruhan  

7. Memberikan kesempatan untuk 

mengulangi untuk membantu 

mengingat kembali   

Dengan mempertimbangkan 

manfaat dan karakteristik metode 

pembelajaran Cooperative Script 

dengan karakteristik isi materi sistem 
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ekskresi, sangat sesuai bila dipadukan 

dalam suatu pembelajaran 

menggunakan strategi Cooperative 

Script.  

Tahapan Pelaksanaan Cooperative 

Script  

 Dari berbagai adaptasi 

pembelajaran Cooperative Script telah 

memperlihatkan variasi tahapan-tahapan 

pada pembelajaran Cooperative Script, 

tetapi tidak menjadi suatu perbedaan 

yang berarti. Berdasarkan variasi 

tahapan-tahapan tersebut juga banyak 

memunculkan sebutan-sebutan strategi 

pembelajaran Cooperative Script, 

diantaranya adalah MURDER Script 

(Mood, Understand, Recall, Detect, 

Elaborate, Review).  

1. Mood merupakan tahap kesepakatan 

untuk menentukan aturan yang 

digunakan dalam berkolaborasi, 

misalnya memberikan isyarat jika 

terjadi kesalahan dalam 

menyampaikan ide-ide pokok 

seperti menepuk bahu atau dengan 

isyarat suara atau dengan yang 

lainnya. 

2. Understand merupakan tahap 

membaca untuk memahami isi teks 

dalam waktu tertentu . 

3. Recall merupakan tahap membuat 

ringkasan ide-ide pokok dari materi, 

dan selanjutnya menyampaikan 

kepada pasangannya. 

4. Detect merupakan menemukan 

kesalahan dari ringkasan dan 

penyampaian pasangannya . 

5. Elaborate merupakan tahap 

menguraikan hasil ringkasan materi 

dari peserta didik kepada 

pasangannya. 

6. Review merupakan tahap kedua 

pasangan mencari hubungan ide-ide 

pokok materi dengan kehidupan 

nyata siswa, ide lain yang pernah 

dipelajari, pendapat tentang materi, 

dan reaksi emosional atau respon 

terhadap ide-ide pokok materi.  

 

Kelebihan dan Kelemahan dari Model 

Cooperative Script  

Setiap model pembelajaran pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga dengan Model pembelajaran 

Cooperative Script ini. Tidak semua 

siswa mampu menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Script, 

sehingga banyak tersita waktu untuk 

menjelaskan mengenai model 

pembelajaran ini. Beberapa siswa 

mungkin pada awalnya takut untuk 

mengeluarkan ide, takut dinilai teman 

dalam kelompoknya. Penggunaan 

model pembelajaran Cooperative Script 

harus sangat rinci melaporkan setiap 

penampilan siswa dan tiap tugas siswa, 

dan banyak menghabiskan waktu untuk 

menghitung hasil prestasi kelompok. 

Model pembelajaran ini sulit 

membentuk kelompok yang solid yang 

dapat bekerja sama dengan baik. 

Penilaian terhadap siswa pun secara 

individual menjadi sulit karena 

tersembunyi di dalam kelompok.  

Kelebihan model pembelajaran 

cooperative script diantaranya adalah 

melatih pendengaran, ketelitian/ 

kecermatan, setiap siswa mendapatkan 

peran, dan melatih mengungkapkan  

kesalahan orang lain dengan lisan.  

Adapun kelemahan model 

pembelajaran cooperative script 

diantaranya adalah hanya digunakan 

untuk mata pelajaran tertentu, dan 

hanya dilakukan dua orang (tidak 

melibatkan seluruh kelas sehingga 

koreksi hannya sebatas pada dua orang 

tersebut). 

 

METODOLOGI 

 

Metode penelitian  adalah cara 

yang digunakan oleh penelitian dalam 

mengumpulkan   (Arikunto, 2013, p. 

136). Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 
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penelitian tindakan kelas dengan 

penganalisis data kuantitatif. Penelitian 

ini dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 

3 Bailangu Sekayu yang beralamat 

Jalan Palembang-Sekayu, di Dusun 

Dua, Desa Bailangu Barat Kecamatan 

Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VI SD Negeri 3 Bailangu 

Sekayu, pada semester genap tahun 

pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 

orang siswa, yang terdiri dari 15 siswa 

perempuan dan 17 siswa laki-laki. 

Teknik pengumpul data menggunakan 

teknik observasi dan tes yang dilakukan 

dengan dua siklus. 

Langkah-Langkah pembelajaran 

cooperative script sebagai berikut:  

1. Guru membagi siswa ke dalam 

sejumlah pasangan.  

2. Guru membagikan wacana/ materi 

dan siswa membaca dan membuat 

ringkasan. 

3. Guru dan siswa menetapkan siswa 

yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siswa-siswa     lain 

yang berperan sebagai pendengar.  

4. Pembicara membacakan 

ringkasannya selengkap mungkin, 

dengan memasukan ide-ide pokok 

dalam ringkasanya.  

5. Bertukar peran, semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya.  

6. Simpulan dibuat siswa bersama guru. 

7. Penutup.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil belajar dapat dilihat dari 

evaluasi belajar yaitu tes. Evaluasi 

belajar dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah dilaksanakan 

model pembelajaran cooperative script 

pada pembelajaran bahasa dan 

sastraIndonesia dengan membaca 

pemahaman di SD Negeri 3 Bailangu 

Sekayu. Sebelum di lakukan tes, siswa 

diberikan materi pembelajaran melalui 2 

siklus.  

Tes diberikan dalam bentuk 

pilihan ganda dengan kategori mudah, 

sedang dan sulit dengan waktu 2 x 35 

menit. Adapun gambaran hasil belajar 

siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran cooperative script  
 

Tabel 1 

Data Hasil  Belajar Siswa Prasiklus 

 
No  Nama   Siswa  Hasil 

Belajar  

1  AL 60,00  

2  AD 75,24  

3  BG 60,34  

4  DV 75,00  

5  AI 60,00  

6  DL 75,34  

7  AB 60,14  

8  AM  60,05  

9  DN 60,34  

10  DK 60,34  

11  MD  75,24 

12  GL  60,30  

13  LS 75,00  

14  ND 75,34  

15  MT 60,00  

16  GR  59,00  

17  MI  75,34  

18  RB 60,00  

19  RI  75,00  

20  PM 60,00  

21  RW  61,00  

22  UL 60,34  

23  FR 60,24  

24  RS 60,15  

25  WH 60,00  

26  PR 60,05  

27  JM 60,00  

28  MLN 75,34  

29  BL 60,34  

30  EL  75,00  

31  YSM 60,00  

32  AAL  60,00  

          

         Jumlah  

 

2074,47  

         Rata-rata  64,83 
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Hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran 

cooperative script pada siklus 1  
 

Tabel 2 

               Hasil  Belajar  Siklus I 

 

No  Nama Siswa   Hasil 

Belajar 

1  AL 80  

2  AD 80  

3  BG 70  

4  DV 70  

5  AI 70  

6  DL 100  

7  AB 70  

8  AM  70  

9  DN 70  

10  DK 70  

11  MD  90  

12  GL  80  

13  LS 90  

14  ND 100  

15  MT 70  

16  GR  50  

17  MI  90  

18  RB 70  

19  RI  80  

20  PM 70  

21  RW  70  

22  UL 70  

23  FR 80  

24  RS 70  

25  WH 80  

26  PR 40  

27  JM 80  

28  MLN 80  

29  BL 80  

30  EL  80  

31  YSM 80  

32  AAL  50  

Jumlah                    2820 

 Rata-rata               88,125 

 

Dari data hasil belajar pada siklus 

1 ini dapat kita lihat bahwa nilai siswa 

sudah cukup baik, namun masih ada 

beberapa siswa yang nilainya masih 

perlu bimbingan dan arahan dari 

peneliti agar dapat lebih baik lagi. Pada 

siklus 1 ini rata-rata hasil belajar siswa 

75. Hal ini membuat peneliti untuk 

melanjutkan ke siklus II. Adapun hasil 

belajar siswa pada siklus II. 

 
                           Tabel 3 

              Hasil  Belajar  Siklus  II 

 

No  Nama Siswa      Hasil 

Belajar 

1  AL 90  

2  AD 80  

3  BG 90  

4  DV 90  

5  AI 90  

6  DL 100  

7  AB 90  

8  AM  100  

9  DN 90  

10  DK 90  

11  MD  100  

12  GL  90  

13  LS 100  

14  ND 100  

15  MT 100  

16  GR  80  

17  MI  100  

18  RB 80  

19  RI  80  

20  PM 80  

21  RW  90  

22  UL 90  

23  FR 80  

24  RS 80  

25  WH 80  

26  PR 80  

27  JM 80  

28  MLN 90  

29  BL 90  

30  EL  90  

31  YSM 70  

32  AAL  80  

 Jumlah  

Rata-rata  

 

Pada silkus II diperoleh bahwa 

nilai siswa berkisar antara 80-100 

sebanyak 32 orang siswa, antara 70-79 

sebanyak 1 orang siswa, dengan nilai 
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rata-rata ketuntasan hasil belajar adalah 

88,125. Namun pada saat hasil akhir 

nilai siswa dari rata-rata jumlah 2 kali di 

adakan tes (siklus 1 dan siklus II) 

memperoleh rata-rata hasil belajar 

adalah 81,5625.  

Dari hasil observasi dapat 

disimpulkan bahawa siswa sangat 

antusias melaksanakan diskusi 

kelompok, dan ada peningkatan setiap 

diadakan siklus ini dilihat dari 

persentase yang diperoleh siswa. Rata-

rata persentase yang diperoleh masing-

masing kelompok dalam diadakan dua 

kali pertemuan dan dua kali siklus dapat 

kita lihat pada tabel di atas. Pada 

kelompok 1 memperoleh rata-rata 

77,75%, kelompok 2 memperoleh rata-

rata 80,09%, kelompok 3 memperoleh 

rata-rata 82,34% dan yangterakhir 

kelompok 4 memperoleh rata-rata 

84,40%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kelompok 4 dan 3 merupakan 

kelompok yang tertinggi dalam 

melakukan aktivitas berdasarkan 

indikator selama melakukan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran cooperative script.. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas VI SD Negeri 3 Bailangu 

Sekayu dalam mata pelajaran bahasa 

dan sastra Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran 

cooperative script sangat baikdan lebih 

efektif dari pada metode konvesional 

(ceramah) yang digunakan sebelumnya 

tentang membaca pemahaman di SD 

Negeri 3 Bailangu Sekayu.  

Hal ini dapat dilihat dari 

persentase hasil aktivitas belajar siswa 

kelas VI SD Negeri 3 Bailangu Sekayu 

pada siklus I dan siklus II memperoleh 

skor akhir 84,88 %.Persentase nilai 

hasil belajar siklus I memperoleh nilai 

rata-rata 75 dan siklus II memperoleh 

nilai rata-rata 88,125.  
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